BAB YV

PEMBAHASAN

5.1 Legenda Ikan Patin Dan Ikan Baung Sebagai bagian Dari Folklor Indonesia

Legenda ikan patin dan ikan baufig sebagai sebuah, cérita rakyat yang. dimiliki
oleh nelayan Melayu Riau dan nelayan Melayu Palembang, merupakan suatu folklor
sebagian lisa_r-i; dimana bentuknya merupakan gabungan unsur lisan dan unsur bukén
lisan, yaitu memi’liki ansur kepercayaan: rakyat. Hal itu je;las._tergambar dalam uraian
kisah legenda ikan patin dan ikan baung' yang menunjukkan adanya suatu’
kepercayaan kolektif, yakni jika hendak menangkap ikan patin atau ikan baung, yang
harus melakukan prosesi ritual, yang didalamnya termasuk merapalkan mantra baung
atau petuah patin. |

Dalam legenda ikan pétin‘ dan ikan baung, Kepercayaan rakyat itu disebut jug_é
tahyul. Tahynl mencakup kepcrcéyaan (belief) dan kelakuan (behavior), pengalaman-
pengalaman (e:gperfén’c‘eaj}_ ada kalanya juga ‘alat, dan biasanya juga ungkapan ‘serta
sajak (Brunvapd, dalam Danandjaya 1984 : 153). |

Tahyul ‘ini menyangkut kepercayaan “dan 'prak_tek (kcbiﬁsaan) yang pada
umumnya diwariskan melalui media tutur .katg. Tutur Kata ini dijelaskan , dengan
syarat-syaraf, yang terdiri dari tanda ( signs)-atau sebab-sebab“(¢duses) dan yang
diperkirakan .gkan ada akibatnya (result). .

Begitu juga Kisah yang terdapat dalam legenda ikan patin dan ikan baung, yang
menceritakan sebab-akibat, misz_ﬂnjﬁ pada .kisah legenda ikan patin pada versi L

terdapat pelanggaran janji seorang suami dalam perkawinannya- Karena suaminya
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melanggar janji (signs), maka Dayang Kumunah berubah menjadi ikan patin (result).
Demikian pula pada versi ke II legenda ikan patin, yakni karena suami tidak
mendapatkan buah pedadah (signs), maka istrinya berubah menjadi ikan patin.
Sedangkan pada versi ke HI, adalah : bagi ikan patin yang menghadap Rajanya
(signs), akan mendapatkan “tanda” pada tubuhnya (reswit): Begitu pulapada legenda
ikan baung, karena mayat terapung di sungai (signs) maka disanfap oleh ikan baung
(result).

Legenda ikan patin dan ikan béung yang hingga kini tetap hidup-di tengah
kolektifnya, ternyata menimbulkan perasaén bangga. Oleh sebab k‘e.dua jenis ikan
yang menjadi prioritas tangkapan mereka, memiliki suatu legenda.| Adapun kisah-
kisah itu mereka wariskan kepada anak-anaknya di waktu senggang maupun-sebagai
| pengantar tidﬁr. Pewarisan cerita jkan patirf.dan iKan Baung thelalui mitur kata mni

disebut juga sebagai tradisi lisan atau oral fradition (Danandjaya, 1984 = 5).

5.5.1 Persamaan Dan Perbedaan Keﬁga Versi Legenda Tkan Patin

Dari ketiga variasi !e'genda mengenai ikan patin, terdapat beberapa persamaan
dan perbedaan dalam ceritanya: Hal itu c_limungkj:nka.n, karena’ petftyampaiapnya
melalui media lisan dan-turun-temurum kepada generasi benkitya. Metode seperti
ini bergantung péda daya ingal seéseorang yang menuturkan kisahnya, yang terkadang
terjadi penambahan atau pengisian unsur-unsur. banur (interpolasi) atau juga karena
proses lupa diri, hal itu-{ebih dikarenakan. .'s'_i penutur centa biasanya para orang tua.
yang tclah berumur dan mulai pikun. Adapun:persamaan di antara kétiga variasi

legenda ikan patin itu antara lain !
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a ) Perempuan sebagat tokoh cerita
Perempuan sebagai tokoh sentral dalam cerita ini adalah isteri yang sedang
mempunyai problem dalam kehidupan rumah tangganya.
b) Memiliki keinginan yang tidak terpenuhi.

Dalam cerita tersebut terungkap bagaimana-besamya. keinginan sang. isteri
pada Suaminya. Pac_ia versi pertama, Dayang Kumunah sangat menginginkan
suaminya menepati janji-yang telah d'iscp’akati diawal perkawinannya, yakni
sang suami tidak akan pém'ah "bt_artanya keganj 11an dirinya yang tidak pernah
tertawd. Sedangkan ' pada versi kedua, /sang isteri sangat ‘menginginkan
suaminya untuk dapat mencarikan buéh ‘pedadah yang ditddamkan karena dia
sedang ‘dalam keadaan hamil. Cerita yang demikian dapat dikatakan sebagai
suatu/ proyeksi 'kéingina.n .jfa.ng terpc\'nda_m dalam lubuk hati, yaﬁg oleh
William R. Bascom disebut sebagai -profeciive sys:em,. yakm sebagai alat
pencermin angan-angan.

Hal tersebut'“dapat dimengerti, “bahwa setiap ‘pefempuan, fentu  sangat
menginginkan pasangan-hidup yang man .mengerti akan_.-d':irinya. Sckaliguér
dapat\ memegang “teguh, ikrar atau® janji' yang telah diucapkan. Adalaly
manusiawi~ jika -seorang isteri vang sedang _l'meng_andung meriginginkan
sua:ninya dapat mémbérikan apapun ymg.'diidamkan,.mé_skipun untuk i.ui
sang \suami harus be_rkorBan. Dalam hal in1_terkandung miiai “moral, yakni

pcntingnjra_menepali janji tcrhdd‘aj) stapapun.
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¢ ) Kecewa pada suami
Perasaan kecewa yang teramat sangat, membuat sang isteri mengambil
keputusan untuk meninggalkan suaminya. Meninggalkan suami berarti
meninggalkan rumah tangga tempat melakukan segala aktifitas sosialnya.
Dengan.pefgi meninggalkan_ suami. dan kehidupannya untuk mienuju sungai
sebagai tempat tergk}ﬂr- yang dianggap _lebi.h menjanjikan, salusi, para istéri
tersebut berubah diri menjadi ikan. patin_. Sejak itulah’ hubungan sebagai
suami dan isteri telah berakhir- Ini merupakan gambaran yang harus dijadikan
pelajaran, dimana setiap masalah yang, timibul bukan harus’ dihindan tetapi
dicari solusi terbaik. Dan solusi terbaik‘ ‘bukantah dengan pergi dari rumah
meninggalkan keluarganya; - atauptn pulang.-.kemmah orang tua;-tetapi
seharusnya dibicafdkan seééra terbuka ‘dengan suami agar, dapat meﬁgambil
keputusan dengan bijak.

d ) Berubah dirimenjadi ikan patin
Para istéri ‘yang kecewa pada suaminya, ternyata berubah menjadi ikan patin
sesampainya disungai.| Menurut kepercayaan masyaraka_f, ikan patin yang
berasal dari manusia itu mempunyai. ‘bentuk,, tubuh yaﬁg cantik, berkilat,
muncungnya.s¢akan raut manusia, dan ekomy.a seolah-olah sepasang Kaki
yang befsilang, Ikan 'patin"ijﬁlah yang ofeh masyarakat disebt patin kualo. &

e ) Menjadi batu kualo .
Menurut _c.efita, setelah bcn\_lblah.'mcnjadi Lkan _};élin, tidak lama Berselang
berubah menjadi sebuahbatu. Oleh masyargkat setempat dikenal sebagai bars

kualo.
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Batu kualo itu dipercaya dan dianggap sebagai Raja atau Tuan Putri dari ikan
patin , itulah sebabnya para nelayan mengakui bahwa sekali dalam setahun
para ikan patin akan menghadap rajanya. Masa itu dikenal sebagai masa
mudiknya ikan patin. kan yang telah menghadap Rajanya, konon akan diberi

“tanda"” seperti stempel pada fubuhnya.

Perbedaan yaug terdapat pada Ketiga varian legenda-ikan patin itu-antata lain;

1.

o

Legenda ikan patin versi pertama.

- Tokoh cerita (Dayang Kumunah) dikisahkan telah-memiliki lima orang anak.

- Pernikahannya berlangsung dengan disertar suatu syarat;, yakni suaminya
tidak “boleh bertanya meéngapa dirinja tidak pernah tertawa; sang suami
menyanggupi syarat yang diajukan Dayang Kumunah.

- Temyas suaminyeingkar janji. Hal itd-terjadi séielah pernikahanya
berlangsung lama hingga dikaruniai buah hati lima orang anak

- Sumpzh “Dayafig ~ Kumunah vagar~ kelak, “keturunannya tdak:vboleh
mengkonsumsi ikan patin jélmaan dirinya.

Legenda/ikan patin versi kedua

- Tokoh'cerita adalah seorang isteri yang tengah hamil dan ﬁiengidamk_an huah
pedadah.

- Sang fuami tidak dapat femberikan buah pédadah sesuai keiriginan

- Seorang nelayan harus merapalkan mantera serta mempunyai firasat untuk

dapal menangkap ikan patin.
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3. Legenda ikan patin versi ketiga
- Dari cerita ini dipercaya bahwa raja patin adalah nenek moyang atau leluhur
ikan patin yang telah berubah menjadi batu.
- Subyek cerita kurang jelas, artinya tidak disebutkan darimana Raja patin
berasal.
- Seoradg nelayan harus’ mendapat mimpi dalam tidumya, mimpi yang
dimaksud adalah memimpikan mendapat'anak atau memimpikan menikah
dengan orang- lain. Mimpi-mimpi_tersebut dapat menjadi pertanda bahwa
seorang nelayan itu-dapat menangkap tkan patiﬁ keesokan‘harinya.
5.1.2 Analisis Legenda Ikan Patin
a. Versi pertama-dari legenda ikan patin

Sikap scorang nelayan yang baik, sep_erti_ vang dilakukanoleh-ayah angkat
Dayang Kumunah, vang telah: menolong seorang bayi perempuan, merupakas
cerminan tingkah-lakubijaksana yangselamaini dianut suku Bangsa Melayus Scjak
dahulu suku Melayu memang dikenal sikapnya yang inkiusif; yakni bersifat terbuka
terhadap siapa saja dengaﬁ diiﬁngi sikap téiqng—menolang bagi | stapapun yané_
membutulikah, feskl berldizhn Sy, Sebagafiphna \eheptas: nildi fadisional vang 37
anut suku Melayu, yang berbunyi “persaudaraan harus. wiud dalam kebersamaan”
yang memiliki makna bahwa persaudaraan itu-harta, tenaga, dan pikiran, jika tidak
dapat menolong dengan harta! maka bantulah dengan tenaga, jika  tidak dapat
menolong dengan t_énaga maka bantuiah'élt:ﬂgan pikiralj _(Ha;'n’idy, 2004)

Suatu pe‘rl-:ﬁwinan yéng idealnya merupakan pérkawinan sekali‘'seumur hidup;

nyaris tidak dapat terlaksana hanya karena sebuah janji yang tidak di fepati. Datam”
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kehidupan suku Melayu, meski seorang suami menmuliki hak atas isteri dan rumah
tangganya, tetap tidak dibenarkan melanggar janji yang telah disepakati sebelumnya.
Karena dengan melanggar janji berarti dapat menjatuhkan harga dirinya sekaligus
kehilangan kepercayaan dari orang lain, sesuai dengan ungkapan "sekali lancung ke
ujian, seumur hidup orang tak percaya”.

Kekeécwaan sang- fsteri yang teramat. dalam, dilampiaskan = dengan
kepergiannya “menuju sungai untuk kembali ketempat asal, dengan diiringi satu
sumpah terhadap Keturinannya. . |

Hal ihi’'melambangkan k_ébiasaan yang kurang baik para istén - ;Sleﬁ suku
Melayu yang”~mudah goyah dengan prahara rumah tangga. Pulang' Kerumah orang
tuanya menjadi_ solusi-terakhir, manakala pikiran  tidak'lagi jernih "dé}am
menyelesaikan, persoalan:rumalt. tangga yang, timbul, tanpa ‘memikirkan dampak
buruk sebagai akibat tindakan yang diambilnya. . . |

Namun dibalik itu, bukan hal yang mustahil jika perkawinan antara Awangku
Usop dengan Dayang® Kuamunah térjadi ‘karéna keterpaksdan..Sebagai-anak pungut
yang telah dibesarkan ayah angkémya, maka sudah sepantasnya Dayang Kumunah
membalas budi baik ayah angkawnya, Artinya-apapun kehendak ayah angkatnya akan
dituruti, meski dlmmta untuk menikah dengan lelaki pilihan-orang manfa. Dalam
adat perkawinan suku Me‘layij,_ perkawinan _seperti ini dikenal| sebagai "nika/ |
menebus budi™.

Hal semacam 1tu masih berlaku-dalam adat Mc]’ay_t_l;_ dimana orang tua dapat

menjodohkan’ anaknya dengan pilihan orang tua yaug dianggap sesudl;‘dan si anake
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harus menuruti kemauan orang tua karena hal semacam itu dianggap sebagai bagian
dari membalas budi orang tua yang telah membesarkan hingga dewasa.

Cerita ini juga mengisahkan adanya suatu janji atau sumpah yang dilanggar,
yang pada akhirnya pelanggaran janji atau sumpah tersebut menimbulkan
konsekuensi negatif, Sebuah janji-bagi orang Melayu'mcrupakan sebuah' sunipah
yang tidak bolch dilanggar: S¢lain itu juga menyangkut martabat dan harga dirin)?a.

Sehingga melanggar janji sama dengan menjatuhkan harga diri.

b. Versi keduadari legénda ikan patin

Cerita ini mengisghkan kehidupan rumah tangga sepasang suami istert .
Sudah menjadi ~hal yang/lazim ketika.isteri mengandung, .ada sesuatu . yang
diidamkannya. Karena menurut Kebanyakan orang, ﬁ-engidamkan sesuaty bagi
seseorang isteri yang sedang hamil, merupakan hal yang wajar dan‘“harus dituruti
sebab yang demikian dipercaya sebagai kemauan si jabang bayi.

Dalam kisah-ini, sang isteri yang tengah mengandung sangat mengmginkan
buah pedadah,-naﬁmn sang. suami tidak sanggup mendapatkan buah pedadah yang
diinginkan isterinya. Ternyata buah pedadah“ituadaiah sejenis : buah® yang berasa
asam, berbentuk bulal, kira-kira sebesar buah manggis yang berwarna hijau. Karéna
rasanya yang dsam, maka .seri_ng dibuat rujak 'dan bidsanya sangat disukai olch. wa:ﬁta
yang sedang hamil muda.

Pohon pedadah biasanya tuntbuhvdi pinggiran atau «ditepi sungai-yang mulai

payau (airnya mengandung unsug garam). Pohon terscbut idak derlalu tingp namun
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sangat rindang dengan cabang yang banyak terjuntai ke dalam air, yang hampir mirip
dengan pohon bakau. Adapun buah pedadah bermusim sepanjang tahun.

Sikap isteri yang kecewa hingga menangis ketika mengetahui kegagalan
suaminya dalam mendapatkan buah pedadah adalah merupakan sikap egois yang
dimiliki kebanyakan wanita, terutama, yang sedang-dalam masa mengidam ¢hamil
muda). Namun seharusnya-sikap egois itu tidak 'terjadi jika sajé‘ mengetahui betapa
sulitnya mendapatkan buah pedadah. Hal itu disebabkan banyakitya ham'qatan yang
harus dilalui sebelum. mendapatkan-buah pedadah. Adapun kesulitan yang h@s
dilalui adalah:banyaknya ular dir yang terdapat disekitar pohon tersebut. Ular air ini
tentu ditakuti-oleh banyaleorang yang berusaha inendekati pohon tersebut, karena
racun yang dimilikinya. .

Selain itu juga terdapat banyak buaya yang hidup di bawah pehon pedadah
serta adanya ikan lepu yang juga hidup disckitar ﬁohon pedadab. Tkan lepu sangat
dihindari para oelayan-karena ikan tersebut mengandung racun. Orang yang tergigit
ikan [epu dapat menderita demam-dengan suhirbadan yang tinggi, yang menimbulkan
rasa sakit pada sekujur tubuh. Sélain itu, untuk ' mendapatkan buah-pedadah juga
tidak mudah, karena harus bersaing dengan monyet=monyet yang hidup. disekitarnya,
yang juga menyukai buah pedadah.,

Tapi meski dengan tingkat kesulitan yang ‘dialami, sudah s_ela'yaknya sang" |
suami harus' tetap berusaha /keras mendapatkanya ‘walau hanya sebiji. Itz semua
merupakan wujud kasih sayang dan perhatian suami terhad-af; isteri dan calon-bayinya
kelak. Mengidamkan bué.h yang emasam-masant, adalah lumrah, kare’zia pada masa-

hamil muda,, biasanya banyak isteri mengalami ” ‘morning sickness”; yakm merasa
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mual dan muntah muntah di pagi har akibat pengaruh perubahan hormon tubuh. Oleh
karena itu pada masa hamil muda, buah-buahan yang berasa asam menjadi makanan
favorit. Karena mungkin saja isterinya tidak mau mengkonsumsi makanan pokok dan
hanya buah pedadah yang bisa dimakannya, sehingga mendapatkan buah pedadah
adalah menjadi keharusan.

Namup di balik itu semua, sudah sclayaknya sang isteri, mau memaafkan
kegagalan suaminya untuk mendapatkan buah pedadah dan tetap menunjukkan sikap
yang manis serta penurut terhadap suaminya. Sebagaimaj;a' ungkapan Melayu “isteri
seperintah suami, anak seperiniah bapak” yang mencerminkan bésarnya hak suami
atas rumah tangganya.

Dalam adat'_ perkawinan juga banyak hal-hal yang mencerminkan bésamya
hak suami atas isterinya, diantara'nya' pada saat ijab qabul, dimana pengantin laki-lak;
didudukan diatas “rilam pandak“, yakni tilam kecil berukuran 1 x. 1 m, sementara
pengantin perempuan, duduk diatas‘tikar-saja. Dan pada.saat acara tepung.tawar,
pengantin laki-taki didahulukan dengan ‘didudukan 'diatas ‘pelaminan; -seielah <itu
pengantin laki-laki dibawa -"perundur" kedalam bilik khusus, _selanjumya giiiraﬁ
pengantin perempuarn.

Dari sekian banyak ritual adat, perkawinan tersebul, tampak jelas bahwa
kedudukan suami amat besar dan mendomina$i. peran isteri ~dalam kehidupan
berumah tanggea. Dengan berpegang pada adat Melayu, sudah scléyaknya sang isteri
tetap menghormati straxﬁin;a dan berperilaku sebagai isteri yang baik bagi rumah

tangga serta bagi anak-anakaya.
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Rasa kecewa yang teramat dalam, mengakibatkan pemikiran yang pendek
tanpa memikirkan dampak buruk yang mungkin bakal terjadi. Hal itu dapat dialami
para isteri-isteri pada suku Melayu terutama yang pola pikirnya masih sederhana,
dalam arti kurang berpengalaman dan berpendidikan, yang memutuskan suatu
perkara tanpa pikir panjang, Kasih sayang suami masib: diukur dari” kemampuan
suami memberikan suatu- barang (materi) kepada dirinyz yang dianggap dapat
menaikkan prestise bagi keluarganya sehingga dipandang oleh/ orang lain bahwa
dirinya dihargai dan-mendapat kesenangan lahir batin-dengan menjadi-isteri-dari
seorang laki-laki, |

Dengan berubahnya sang isteri menjadi, batu kualo sételah menceburkan
dirinya ke sungai, maka hal itu meng_gambarkan betapa kerasnya pendiﬁ-ﬁn dan
keinginan yang 1idai< bisa ditawar lagi. Sekaligus-kurang dapat memaaftkan dan
kurang menerima apa adanya. Dalam hal ini, batukualo itu juga dapat menunjukan
kekerasan hati hanya, karena tidak ‘maw menérima ‘suatu kegagalan, namu ‘setelah
menjadi batu, apa‘yang dilakukan seteldhinya? Bukankah yang.ada hanyad seonggok
kenangan dan penyesalan‘ serta tidak bisa Eerbuat hal lain yang lebih berguna?
Bukankah ménjadi seorang isterd. ( manusia.) lebith banyak memberikan manfaat bagi’
suami, keluarga dan, orang lain, bahkan bagi kehidupan,anak, yang dikandengiya
kelak setelah dilahirkan.

Pada intinya, legenda ikah patin vers: kedua ini mengajarkan kepada kita
pentingnya meneﬁaﬁ janyi. Karena -éuatu janji ya_.ng .di langgar, pasti—akan
menimbulkan k’oﬁsekucnsi negalif yang bersifat\menigikan. Pelanggaran janji dapat

menghilangkan. kepercayaan: orang lain terhadap diti kita, sekaligus mencerminkan
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seseorang yang tidak disiplin yang berarti kurang menghargai orang lain dan juga
kurang menghargai waktu.
¢. Versi ketiga dan legenda ikan patin

Bagi nelayan Melayu Riau, ikan patin selain dianggap ikan yang istimewa,
juga dipercaya sebagai ikan yang memiliki-Raja. Raja patin itulah yang menjadi baru
kualo, yang dianggap leluhur atau nenek moyang iican patin. Selain-itu pada waktu
waktu tertenfu yakni pada bulan Agustus hingga Januari setiap tahunnya dipercaya
sebagai mudiknya ikan patin guna menghadap Rajanya.

Menurut kepercayaan,  ikan-ikan patin’ yang telah menghadap Raja dapat
diketahui dar1 "tanda” yang melekat pada tubthnya. Padahal “tanda” berwarna hitam
atau kebiru-birnan- —pada tubuh _'ika_r_l patin, dapat -di-maklumi sebag_af akibat
perjalanannya-yang panjang, Keotika ikan patin menuju kehulu, sungai, sebcnainya
ikan-ikan patin itu melawan arus dan menemui ‘banyak kendala , 'seperti terbentur
batu atau batang kayu disepanjang sungai. Perjalanan jauhdan berat ya.r’lé"d‘ial&':ﬁinya
membuat kondisi*tubuh< kian melemah, baik pada ikan patin‘jantan maupun bet’ing.
Apalagi bagi-ikan patin betina yang telah melepas-telurnya, akaq Semékin membuat
kondisi tubuhnya tambah melemah, sehingga mudah diombang-ambingkan arus
sungai yang mengakibatkan ikan patin.dengan mudah terbentur benda-benda kéras
disepanjang’ sungai. Pada-akhirnya menimbulkan lebam-lebam | pada tubuhnya: |
Lebam-lebam pada tubuh ikan itulah yang dipefcay’a nelayan scbagai "tanda”.

Kepercayaan-rakyai mengenai-“tanda” yang terdapat-pada tubuh ikan patin
yang telah menghadap rajanya, fmerupakan suatu kcrpe.rcayaan yangtelah hidup sejék

dahulu hingpa sekarang. Sehingga menimbulkan, perasaan bangga ketika seorang



nelayan dapat menangkap ikan patin yang memiliki "tanda”. Kepercayaan itu terus
hidup, tidak lekang oleh waktu meski zaman telah berubah. Oleh karena itu hal
tersebut dapat digolongkan kepada covert culture, dimana terdapat suatu keyakinan
kolektif yang di anggap keramat dan sangat sulit berubah dan sulit terpengaruh oleh
unsur-unsur lain: Sebagaimana yang dikémukan oleh R. Linfon dalam bukunya The
Study Of Man (1936) tentang konsep perbedaan antara bagian inti dani suatu
kebudayaan (covert cuffurej dan bagian perwujudan lahirnya ( over? culture).

Ikan patin-disebut juga releostei, yakni sejenis ikan yang hidup_ dilayr-(air
asin) tetapi/pada saat bertelur, akan menuju“ke sungai (air tawar); Sehingga masa
bertelur ikan patin itulah yang dikenal para nelayan Melayu Riau s¢bagai musim ikan
patin, yang berarti-akan banyak ikan-ikan patin bermunculan di sekitar sun-gﬁi guna
bertelur.

Sekawanan ikan patin yang menuju sungai terdiri dari patin jantan dan betina.
ikan patin jantan berfungsi me;ﬁbuahi telur yang dikeluarkan ikan patin bétina. Hal
ini dikarenakan ikan patin memiliki ‘sistem pembuah‘an eksternal, yakni pembuahaan
telur terjadi dx luar tubuh. | '

Telur yang  dikeluarkan ikan patin betina biasanya terletak pada tempat yang
agak tersembunyi, semisal dedaunan yang terdapat dipinggir singai ataupun iempat-
tempat lembab lainnya.

Meski fergiur dengaﬁ harg'a telur ikan patin'yang mahal, para nélayan Melayu
‘Riau mengakui bahwa. mereka enggaﬁ-_dan takut untuk-mengambil le]_u;- tersebut,

karena ada miitos yang menyebutkan bahwa pada zaman dahuiu tehir patin dijaga dan
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ditunggui harimau, belum lagi penunggu sungai yang kurang besahabat, yang oleh
nelayan setempat dikenal dengan mambang atau puako

Ternyata mitos tersebut dapat dimengerti sebagai kearifan lokal ( lokal
management ) yang diciptakan guna menjaga kelestarian populasi ikan patin agar
tidak punah dimasa miendatang. Hal ini terkait dengan.tingginya keinginan'nelayan
untuk dapat menangkap ikan patin sebanyak-banyaknya karena nilai ‘ekonomis yang
dimiliki.

5.1.3 Analisis Legenda Ikan Baupg

Darilegenda yang melatar belakangi keberadaan ikan baung, pada dasarnya
semua itu mengungkapkan perasaan enggan, jijik | Serta amarah bagi "scbagian besar
masyarakat Pal’embang‘- Mereka percaya bahwa ikan baung adalah pemang_séx mayat
mayat korban .perang di ‘zaman peﬁjajahan'dahulu,'yang terapung dan tenggelam
begitu saja di-sungai Musi. Karena keadaan perang yang menghambat mereka untuk
mencari serta menguburkan jenazah keluarganya yang tewas:

Perasaan semacam itu masih sangat melekat bagi orang-orang’ wia generasi
tempo dulu, terutama yang hidup di masa penjajahan, Sedangkan '..bagi generasi
berikutnya, perlahan perasaan jijik semakin berkurang. Bagi mereka, menyantap ikan
baung sama saja-Seperti -memakan-daging saudara-saudaranya.yang telah. tewas di
zaman penjdjahan dahulu, sehingga timbul perasaan tidak tega untuk menyantapnya
sebagai lauk ‘pauk. Asumsi itu mereka lontarkan, lantaran pada zéman dahulu sering
menemukan potongan tubuh manusia dalam perut ikan béun-g sewaktu menylanginya.

Potongan jari' tangan dan kaki' sering mereka teniukan .
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Perasaan enggan dan jijik yang dimiliki secara kolektip terhadap keberadaan
ikan baung, merupakan konsep kepribadian dasar (basic personality structure), yakni
semua unsur kepribadian yang dimiliki bersama oleh sebagian besar dari warga
masyarakat { Linton, dalam Abdurrahmat. F, 2006 : 41). Perasaan enggan dan jijik
tersebut adalah suatu bentuk keadaan trapmatis yang dialami oleh warga Palembang,
yang menyébabkan mereka tidak mau mengkonsumsi ikan baung;

Ternyata perasaan jijik tersebut dapat dipandang sebagai suatu hal positif. Hal
itu berkaitan dengan-nilai ekonomis yang ada. Artinya dengan adanya legenda .ikan
baung yang mienimbulkan:perasaan tidak suka mengkonsumsi; maka seluruh hasii
tangkapan 1kan baung dapat’'di jual semuanya kepada konsumen, & ‘hasilnya dapat
dipergunakan untuk Kebutuhan hidup sehari - hari

Namun dibalik semua itu, dengan adanya perasaan tidak suka-yang dimitiki kolektif}
merupakan cerminan dari rasa persamaan dan persatuan untuk bersama-.#ama_tidak menyukai
bentuk penindasan, yang dilakukan olch pihak mamnapun, baik terhadap dirinya mawspun
keluarganya. Ikan-baung sebagai jenis-ikan yang menyukai-umpan busuk, memarng dihindari
warga Palembang, yang dapat didrtikan bahwa warga Palembang adalah orang-orang yang
mencintai kebersihan serta menjauhi segala berituk kekotoran, baik perkataan mauvpun
perbuatan. Hal ini sestai ungkapan "kebersihan adalah sebagian _ddfi iman".

5.2 Pengaruh Legenda Ikan' Patin “Dan Ikan Baung Pada_ Kehidupaﬂ

Komunitas Nelayan

5.2.1 Pengaruhlegenda ikan patin pada kehidupan komunitas nelayan Melayu

Riau
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1. Nelayan Melayu Riau Dikenal Sebagai Penangkap Ikan Patin.

Terdapat kecenderungan yang luar biasa pada nelayan Melayu Riau untuk
dapat menangkap ikan patin sebanyak-banyaknya saat musimnya tiba. Mereka semua
menantikan musim patin dan berlomba-lomba untuk berusaha mendapatkan ikan
patin. Hal tersebut dapat dilihat dari persidpan yang mereka lakukan sepéerti niiembuat
atau memperbaiki jaring serta rawai yang akan dipergunakan untuk menangkap ikan
patin. Sampan atau pompo'ng (sejenis sampan yang diberi meotgr penggerak) jugd
diperbaiki dan dirawat sebagai transportasi utama. Tidak hanya itu, kesehatan tubﬁh
juga lebih diperhatikan.

Legenda telah mengisyaratkan kemunculanikan patin yang hanya setahun)
sekali disungai, telah -menimbulkan- semangat besar untuk memburunya .dengan
segala cara dan-setiap waktu meskipun di malam hari:

Selain-itu, kebanyakan nelayan Melayu Rie;u merasa, orang vang dapat dan
pantas untuk menangkap ikan .patin adalah” nelayan Melayu Riau sebagai’ ‘putra
daerah, yang lahir'dan besar serta maenghabiskan hidupnya sebagai penan ghéap ikan;

Keahlian menangkap ikan patin yang-dimiliki para nelayan Melayu Riau
ternyata di dapat secara, turan-tepurun, yakni/dari orang tua kepada. anaknya dan
seterusnya. OlehKarena ity tidak mengherankan jika profesi sebagai nelayantdiikuti
anak-anaknya, dimana hal tersebut menimbulkan fakior rendahnya tingkat pendidikan
formal bagi anak-anak nelayan. Keharusan membantu orang tua dalam mencari ikan
untuk memenuhi kebutuhan hidup - sehari-hari, dik_arehéka.n rendahnya tingkat
ckonomi keluarga. Demikian juga dengan cara-cara menangkap ikah patin yang

masih tradisional, adalah warisan dan para orang tua alau generasi Sebelumnya.
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2. Menjadikan lkan Patin Sebagai Jenis ITkan Yang Memiliki Harga Jual
Tinggi.

Tingkat kesulitan dalam menangkap ikan patin serta populasi ikan patin yang
semakin berkurang dari tahun ketahun, merupakan salah satu faktor yang membuat
harga patin terus_melonjak naik.-Sebagaimana diketahui, menangkap. ikan. patin
memerlukan modal materi yang tidak murah; misal.nya membeli bahan bakar solar
untuk mesin\pompong atau menibeli benang nilon yang akan dirajut\menjadi jaring;
belum lagi persiapan ritual upacara yang dilakukan sebel’um pergi menangkap-ikan
patin.

Pada saat penelitian-berlangsung, harga‘ikan patin berkisarantara Rp.50.000,~
s/d Rp.70.000,- /- Kg. Seriientara teturnya lebih mahat lagi yakni antara Rp-75-000,-
s/d Rp. 100.000,- / Kg. Dengan bobot ﬂcan patin rata-rata diatas 20 kg+/ ekor, dépat
diperhitungkan besarnya pendapatan seorang nelayan jika berhasil menangkap ikan
patin.

Di rumah makan-yang menyediakan menu ikKan patin, biasanya daging ikan
patin dipotong persegi dan tidak begitu lebar ba'hkan_ agak tipis yang difnasak dengarn
resep asam pedas dijual dengan ‘harga bervariasi, yakni sekitar’ Rp: 10.000,-,s/d
Rp. 15.000,- / potong. Untuk kepala. ikan patin yang siap-disantap, dipatok harga
antara Rp. 15.000,- s/d Rp. 20.000,- / potong, berbeda dengan telur ikan patin yan.g_ '
telah dimasak dan biasanya dikemas dalam buﬁgkuSan daﬁ.n pandan déngan ukuran

kecil, harganya sekitar Rp. 10.000,- Rp-15.000,- / bungkus.
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3. Ikan Patin Dianggap Sebagai lkan Yang Memiliki Daya Magis.

Bagi nelayan Melayu Riau, tidak semua ikan memiliki keistimewaan, ada
beberapa jents ikan yang dianggap memiliki daya magts, dan dianggap mempunyaj
nilai lebih sebab adanya suatu kepercayaan atau mitos yang melatar belakanginya,
misalnya ikan patin, ikan arwana atal vang dikenal-sebagai-ikan ke_l.oso_ atau ikan
kahyangan di komunitas nefayan Melayu Riau,

Bagi mereka, ikan pafin imerupakan ikan yang memiliki banyak keistimewaan,
Hal tersebut dibuktikan dengan adanya berbagai ritual serta mantra yang harus di
rapalkan dan.diamalkan “sebelum menangKapnya, sckaligus firasat:'yang datang
sebelum melakukan penangkapan. Ritual dan-‘mantra dimaksudkan untuk memohon
izin kepada penunggu sungai yang disebut mambang atau puako agar diizinkan tarun
ke sungai untuk mencari. rezekd s‘e.;rta. tidak- mengganggu nelayan Ketika bekerja.
Sedangkan mantra atau perugh, patin sengajal di. rapalkan agar ikan-ikan patin
mendekat dan. mau aenelan umpan, yang -terpasang. .pada rawal, sérta. dapat
terperangkap dalam jaring yang sengaja dipasang. Pefuah puatin hanya dimaksudkan
untuk jenis ikan patin dan tidak dapat dipergunakan untuk ikan jenis la'uinya. |

Begitu. sulit dan ‘banyaknya rangkaian kegiatan yang/dilakukan uatuk
menangkap ikan-patit; sehingga jika' seorang nelayan mampu mendapatkan. jkan
patin, maka  mienimbulkan kebanggaan tersendiri; yang menjadi buah bibir dalam
komunitasnya.“Artinya jika seofang nelayan mampu mendapatkaﬁ ikan patin, maka
tidak  mengherankan jika para- - nelayan ié_in mengetahuinya — dan

memperbincangkannya.
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4. lkan Patin Dianggap Sebagai Hidangan Pesta Raja-Raja

Para nelayan kebanyakan meyakini bahwa dalam pesta Raja-Raja serta
perhelatan adat pada zaman dahulu, ikan patin selalu disediakan sebagai hidangan
pesta. Seakan-akan ikan patin merupakan santapan bagi para pembesar kerajaan yang
memiliki nilai prestis¢ bagi sebuah pesta,

Namun inenyediakan :kan patin dalam hidangan pesta maupun.-pf.:rhelatan adat
hanya dapat dilakukan padsi musim patin tiba, artiﬁya Jika pesta dilaksanakan tidak
pada masa musim i’l{an patin, sangﬁt'mﬁst;a'hil untuk dap_at ﬁlahghidangkan,_ 1kzm patin.

Sehingg& kesan fang,_ ditimbulkan adala_h ikan ﬁatin merupakah ‘makanan ﬁara
pembesar kerajaan di zaman dabulu serta pemuka adat. Meski pada zaman sekarang,
ikan patin ha.nya da_pat dicicipi oleh orang-orang berduit dikarenakan faktor harganya
yang sangat miahal. : . '

Hal tersebut menyebabkan para nelayan yang mendapatkan ikén patin nyaris
Jjarang bahkan"tidak -mengkonsumsi’ikan: patin vang ditangkapnya, karéna mereka
berpikiran, lebih~ baik menjualnya uatbk  mendapatkan, - uang dari pada
mmgkonsuﬁﬁ_shya sendiri. Sehingga ada istiléh kiasan di kalangén nelayan, bahwal-_.
"daging patin ity _pahit”, maksudnya ikan® patin\ adalah jenis ikan yang mahal
harganya, hanya cocek dikonsumsi piah orang yang berduit, sedangkan mereka
(nelayan) haﬁyalah orang kecil yémg miskin. Karena itu jika men'&ngl;:ap ikan pating |
mercka menjualnya demi memenﬁ'hi kebutuhan hidup sehari - hari. .

Dibalik uméképan tersebut, sébénatnya tersirat ke’i_nginan untuk _menarﬁbah
pendapatan Keluarga. Sehingga’ ketika mendengar bahwa daging patin_itu pahit;

diharapkan anak-anak serta ‘anggota keluarga 'laianya tidak berkeinginan untuk
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mengkonsumsi ikan patin. Selanjutnya ikan patin dapat di jual oleh nelayan tanpa ada
protes dari keluarganya.

5. lkan Patin Menjadi Ikan Favorit

Tidak seorangpun dari nelayan Melayu Riau yang tidak menyukai rasa ikan
patin, mereka menyatakan bahwa-rasa-yang dimilikisikan. patin téramat- Jezat
dibanding jenis ikan lainnya. Selain rasa yang gurih-dan enak, tekstur dagmgn}a yang
lembut amat'disukai lidah orang Melayu.

Demi meng‘h_ormati ikan patin; micreka mengakui-tidak membuang sedikitpun
organ serta_bagian tubuh ikan/ patin. Menurut mereka semuaya dapat .ciikonsums'i_
kecuali kotoran yang masih .terda'pat didalam pencernaan ikan pafin. Bﬁhkan siripnya
juga disantap Scbafial lauk pauk karend memiliki rasa yang tidak kalah-enak dari
dagingnya. - .

Tindakan tersebut mengisyaratkan bahwa mereka menghormati ikan patin
yang dilambangkan  dengan .tindakan mereka dengan tidak membuang sedikitpun
organ ikan patin. Hal itu justru menega’ékan sikap po;itif, .'terutama hemat dan tidak
berfoya-foya. -Sikap positif’ -tcr'.sebut tentu dapat th.enghantarkaﬁ meieka menjadi;
seseorang yang disiplin, sebab untuk dapat_berftemat diperlukan rasa disiplin dalam
segala tindakan. Dalam hal im disip}in‘ erat k_aitannya dengan kepatuhan diri ierhadap
suatu aturan yang pada akhimya kedisiplinan ini /dapat membentuk/ orang Melayu
menjadi orang yang menghargai sesuatu Khususnya anghargal janji terhadap orang

lain, agar terhindar dan konsekwensi negdnf
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Namun karena tuntutan ekonomi serta populasi ikan patin yang tidak
sebanyak dahulu, maka ikan patin yang dapat ditangkap lebih sering dijual dari pada
di konsemsi sendiri.

Demikian tinggi cita rasa ikan patin yang diakui kelezatannya bagi lidah orang
Melayu Riau, meski rasa lezat adalah relatif. Artinya.lezat bagi orang Melayu belum
tentu lc:&i bagi lidah orang lain. Walaupun mereka menyatakan,_ siapapun orang yang
baru pertama mencicipi daging ikan patin, pasti 2kan menyukainya.

6. Nclayan Melayu Riau Menghormati Batu Patin Atau Batu Kualo. |

Begitu lekainya'legenda ikan patin pada nelayanzMelayu Riau schingga
menimbulkan perasaan menghormati Ierhadqp mitos-mitos-yang: berkaitan dengan
ikan patin. Batl patisr atau batuw«ualo yang dipercaya Sebagai jelmaari dari Raja Patin,
yang terdapat di daldm sungai Kampar;tépatnya terletak di daerah Gunung Saelan,
Kecamatan Lipat Kain, Kabupaten Kampar, ﬁmat dihormaﬁ oleh nelayan M;;._layu
Riau. Bentuk penghormatah tersebut adalah adanya larangan berucap kataskata kotor
disekitar argaltérfsebut, sehingga’ Kepiatan menangKap ikan patin dilakuKan:dengan
hati geuihira dap tanpa p.eras.aan bcrsaing_apﬁl_agi dendam terhddap sesama nelavan
Melayu tainnya.

Para n¢layan-menyatakan, baliwa batu patin aau-batu kuaz‘o. tersebut tidak
setiap saat dapat terliha_,t dan tidak semua hélayan dapat melihdtnya ketika melintasi
batu patin_atau batu kualo’ tersebut. .F enomena itu merupakan suatu hal yang
dianggap aneh dan mercka memandangnya sebagas 51_151'11 keajaiban dari-Raja Patin

yang mereka percavai semenjak dahuiu.



Selain itu, mereka juga menyatakan bahwa meskipun terlthat banyak ikan patin
berkeliaran disekitar batu patin atau batu kualo, namun bukanlah suatu hal yang
gampang untuk menangkap ikan patin yang ada, dan hal itu mereka percayai sebagai
suatu keajaiban atau keanehan tersendiri,

Kepercayaan—mereka terhadap —kesucian batu | kualo, merupakan suatu
kepercayaan rakyat, atau“yang“disebut juga dcngén takhyul. Takhyul mencakup
kepercayaan (belief) dan kelakuan (behavior) Serta pengalaman (‘experiences),

Kepatuhan yang- ditunjukkan para nelayan dalam menghormati batu kualo,
menggambarkan adanya sikap méenghormat terhadap suétu atutan. Meskipun aturan
tersebut tidak tertulis, tetapi mereka dapatkan “secarza turun-temurun dar para
orangtuanya. Perilaka yang demikian' sidal barang tentil ‘membentuk-képtibadian
yang teguh terhada[-:l suatu aturan; kéSepakatan maupun terhadap sebuah janji.

7. Lebih Sering Menggunakan Waktu Senggang Untuk Tidur

Kebiasaan, tersebut térnyata berkaitan dengan kepercayaan mereka akan suati
firasat yang mengawali penangkapan 'ikan patin. Firasat tersebut diyakini'datang
melalui minipi. dan mimpi® hanya bisa didapat melalui tidur. Adanya ker.erkaitaﬁ
antara tidur, mimpi dan firasat agaknya secara sadar ataupun ii'dak menimbulkan
suatt dorongan bagi nelayan Melayu Riau untuk memperbanyak waktu-tidurnya,
dengan mengharapkan suatu mimpi yang akan awenjadi firasat, un{uk' mengetahiii '
keberhasilannya dapat menangkap ikan patin kéesokan harinya.

Seringnya memanfaatkan waktu scnggangnyé untuk tidur, tentu-dapat
mengakibatkan-Kurangnya Kreatifitas yang menimbslkan kesan pemalas, Sehingga

melewatkan peluang-peluang pekerjaan lain, yang kiranya dapat menambah ekonomi
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keluarga. Dengan kata lain, kurang bekerja keras dalam meningkatkan kesejahteraan
keluarga, dimana hal itu tentu tidak sesuai dengan ungkapan kehidupan yang Islami,
yang selama ini mereka pegang sebagaimana hadits Nabi, "bekerjalah kamu untuk
duniamu seakan-akan kamu akan hidup selama-lamanya dan beramallah kamu
seakan-akan kamu akan mati esok’.

Dari’ ungkapan tersebut fentu dituntit keseimbangan yang  harmonis antara
kerja keras untuk kehidupan yang lebih baik dengan kegiatan keagamaan.

8. Nelayan Melayu Riau Cenderung Pasif

Selama’ menunggu ikan/ memakan umpan serta masuk dalam’ jaring, nelayan
Melayu Riau cenderung -pasif. Sikap menunggu tampaknya-mendominasi pola
kehidupan mereka’ Sehari-hari. Sementara-masa menunggu itu tidak dipergunakan
untuk mencari peluang Kerja yang laﬂy ﬁclain' tidur dirumah.

Sikap- pasif tersebut tampaknya menjadi hal yang lazim  dilakukan, tanpa
adanya sikap protes dari 1stri atau anak-anaknya. Sang.istri menyikapi hal tersebut
sebagai suatu kewajaran yang tidak ‘perlu.ditanggapi. - Meénurut teologi. Islam “yang
dianut, rczcki sudah diatur oleh-Tuban, sehingga udak boleh terlalu ambisius untuic
meraihnya. .

Kedelapanpoint di atas, membukﬂkan tingginya pemahaman nelayan Me¢layu
Riau pada légenda ikan patin. /Pemahaman tersebul mengantarkan sﬁatu keyakinén '
yang demikiati kuat, sehirpga!turut mempengarahi sikap mere:ka yang tercermin
dalam prilaku mereka .untuk menangkap tkan paﬁn sebanyak—banyaknya.
Kecenderungan untuk dapay menangkap ikan patin a,dé.lah dampak ‘dari‘pengetahuan

mereka akan legenda ikan patin tersebut. Bahkan, prilaku yang denrikian merupakaw



suatu tindakan positif guna mempertahankan eksistensi cerita rakyat yang mereka
miliki.

Bahkan selain menangkap tkan patin, nelayan Melayu Riau juga turut
menjaga dan melindungi populasi ikan patin. Hal itu terlihat dari mitos—mitos yang
ada. Mitos tentang-adanya harimau yang menunggu telur ikan patin, merupakan suatu
bentuk tindak#n yang melindungi populasi ikan 'pa‘fin, karena bagi nelayan Melayu
Riau, hal itu menimbulkan perasaan takut untuk mendekat apalagi mengambil telur
ikan patin. Hasil dari mitos tersebut membuat ikan patin dapat berkembang biak.

Mitos lain menye'butkan;. bahwa ikan patin akan mendapatkan “tanda™ pada
tubuhnya jika telah menghadap: rajanya, dan- ikan tersebut lebih istimewa dan di
utamakan untuk-di tangkap. Prilaku yang demikian jelas sangat positif, karena ikan —
ikan patin yang telah mendapatkan ‘%da” merupakan ikan patin yang telah bertefur:
Sebagaimana yang diketahui, Raja Patin yang menjelma menjadi batu kualo itu
terletak di daerah-alirancsungai yang payaw (asin), dan‘di siwlah tempat ikan ~ ikan
patin dapat bertelur. Berarti, para nelayan debih mengutanakan ikan patin.yang ‘telah
bertelur. Sehingga pada perjalanan pulang ikan p'_alig menuju laut_._biasénya pada saﬁt
itu para nelayan berusaha menangkapnya. .

Namun pada’ dasarnya, sikap-dan prilaku yang ditunjukkan nelayan Melayu
Riau, menimbulkan pembagiad” kerja. Pembagian kerja disini @emjuk padéi- :
perbedaan tapgkapan jenis ikan antara nelayan Melayu Riau d(—:-ngén nelayan Melayu
Palembang. Menurut Adém Smith, bahwa sistem sf)sial ‘muncul dari interaksi

individu — individu yang ingin/memenuhi kr:pe_nt_ingén merekd.. Addni Smith juga
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berpendapat bahwa masyarakat dibentuk oleh pembagian kerja (Adam Smith daiam
A.F. Syaifuddin, 2005 : 142).

Perbedaan jenis tangkapan ikan pada kedua kelompok nelayan adalah suatu
pembagian kerja. Sehingga terjadi spesialisasi yang pada akhimya menjadi ciri yang
dapat membedakan kedua kelompok nélayan,

5.2.2 Pengaruh Legenda Ikan Patin Bagi Mas_vafakat Setempat

Bagi ‘masyarakat setempat, yang dalam hal ini bukan scorang nelayan, maka
eksistensi legenda _ ikan patin tidak —memberi pengm apapun juga dalam
kehidupannya.sehari-hari. kan/patin bagi masyarakat kebanyakan, adalah jenis ikan
yang amat mahal harganya-serta. memiliki rasa yang lezat. Hal tersebut disebabkan
karena mereka tidak mengetahui adanya legena di balik-ikan patin.

Apalagi: masyarakat setcmpat. merupakan’ -pendatang’- yang' -berasal da_r_i
berbagai daerah dan terdiri dani berbagai suku-bangsa, sehingga perpaduan beragam
daerah asal menjadikan kota Pangkalan Kerinei berpenduduk multietnik.

Meskipun«demikian, soal menepatic janji sebﬁgaimana vang terdapat pada
centa ikan ﬁaﬁn, sudah sepatutnya dipegang tcguh semua orang, Mcnepati Ja.ﬂ_j!
bukan hanya kewajiban kondunitas nelayan Melayu Riau, tetapi juga.semua warga
masyarakat.

5.2.3 Pengaruh Legenda Ikan Baung Pada Kehidupan Kumuﬁitas Nclayaﬁ-’ '

Melayu Palembang. .

1. Nelayan:Mclayﬁ Palembang Engpan Mengkoﬁsumsi'lkan Baung.

Cerita’ mengenai iKan' baung yang telah lama. beredar dr kalangan ne]ayzin

Melayu Palembang, telah mempengaruhi perasaan mereka ierhadap ikap baung. Hal
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itu berimbas pada timbulnya rasa tidak suka untuk menyantap ikan baung, bahkan
tidak doyan sama sekali, karena adanya perasaan jijik dan ngeri jika membayangkan
dan teringat cerita di balik ikan baung pada zaman dahulu.

Sehingga ikan baung hasil tangkapan mereka, akan dijual semuanya pada
agen-agen ikan atau-pada rumah makan tertentu yang telah-memesannya. Nelayan
Melayu Palembang hanya‘menangkap ikan baung tanpa mau miengkonsumsi untuk
dirinya sendirrataupun untuk keluarganya.

Disatu sisi,~perasaan jijik tersebut justru dapat menguntungkan  secara
ekonomis. Karena hasil tangkapaft ikan baung dapat'dijual semuanya‘tanpa ada yang
dikonsumsi' ¢leh keluarganya = Sehingga uang “hasil penjualan ' tersebut dapat
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutiuhan hidup sehari-hari.

2. Nelayan Melayu Palembéng Dikenal Sebaga) Penangkap Baung

Telah-lama nelayan Melayu Palembang dikenal sebagai nelayan yang mahir
menangkap ikan baung, baik di kalangan kedua kelompok nelayan maupun para-agen
ikan. Agaknya kémahiran nelayan Melayu Palembang dalam menangkap ikan baung
pada akhimh§ WenjadiEi eiboia yakl Bk bagk ledi Kelompok Bl
Artinya jika'kita adalah orang luar yang bepalan-<jalan kedaerah tempat tinggal
komunitas nelayan, dan bertanya dimana sebaiknya membeli-ikan baung, -maka kita
diberi petunjuk untuk mendatangi rumah tempat tinggal nelayan Melayn Palembang..
Begitu juga jika kita bertanya pada agen-agen) ikan, dari mana mereka mendapat
pasokan ikan baung maka para agen -ikan tersebut .'mcnyatakan bahwa ~mereka

mendapatkan ikan baung darn nelayan Melayu Paiemb_aﬁg.
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Nelayan Melayu Palembang mengakui amat menikmati hasil tangkapan ikan
baung yang setiap hari mereka jalani. Persiapan yang dilakukan dengan menyediakan
tajur dan lukoh dilaksanakan dengan sepenuh hati. Biasanya dibutuhkan waktu 1
hingga 2 jam untuk mempersiapkan umpan dan melekatkannya pada tajur dan lukak
sebagai peralatap tradisional mereka-dalam menangkap ikan baung. Aktivitas tersebut
dilakukan pada sore hari sebelmﬁ mereka pergi turun ke sungai urituk bekerja.

Anehiiya, para nelayan Melayu Palembang memang memfokuékan diri hanya
untuk menangkap ikanj baung dan ki_l_:ang'j_tértarik untuk mf_enangkap ikan — Lkan j_enis
lain. Mereka l_ebih mengutamakan untuk mengngkap 1kan baung; meski j.ik.a mercka
mendapatkan‘jenis ikan lain seldin dari tkan baung kala bekerja.-biasanya ikan-ikan
tersebut akan dikofisumsi-sendiri, tidak dijuat kepada agen ikan.

Mereka juga mengakui, bahwa '{.iikampung- halaman mereka di Palembafg)
mereka juga gemar menangKap- ikan baung. Dan-kegemaran itu méreka bawa ké‘
perantauan.

3. Mendngkap ikan Baun,g;Sebagai Cara Untuk Sirvive di Perantauan

Menyadari sebagai warga pendatang, nelayan Melayu Palémba'_ng tampaknyé.
membekali diri untuk bisa/survive _ Qi tanah perantauan. Menangkap ikan baung
scbagai pckerjaan_ yang-ditekuni dengan sepenuh hati adalah salah satu-cara yang
dilakukan. Mereka mengeta‘ﬁui_:bahwa nelayaﬁ ‘Meldayu Riau Iidak.incl.nfokuskan dir‘i.
menangkap ikan baung. Oléh karenanya, nelayan Mclayu Palembang mcmanfaatkan.
kesempatan itu seb_agai | sumber mata pcncahdrmn yang mcmbcdakannya 'deﬁgan

nelayan Melayw Riau.
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Adapun cara dan peralatan yang digunakan oleh nelayan Melayu Palembang
untuk menangkap ikan baung, ternyata berbeda dengan yang dipergunakan oleh
nelayan Melayu Riau. Sebagaimana diketahui, nelayan Melayu Riau menangkap ikan
baung adalah dengan cara tidak sengaja, ikut terjaring bersama ikan-ikan lainnya.
Nelayan Melayu Riau menggunakan jala serta pancing dalam mencari-ikan sehad —
hari. Oleh karena itu, seting/mendapatkan ‘ikan -yang bermacam-macam jenisnya,
sebab mereka tidak memfokuskan jenis ikan tertenitu kala menangkap ikan, kecuali
saat musim patin tiba, maka mereka hanya memusatkan perhatian hanya untuk
menangkap ikan patin dengan/péralatan yang berbéda. Sedangkan nelayan Melayu
Palembang ‘miemang khusus mempersiapkan peralatan untuk menangkap ikan baung,
yakni dengan tajitr' ‘dan-lukah. Lukdl biasanya didatanigkan dari Palembang atau
sengaja dibawa dari .Palembang. Karena memang sufit untuk membuat;/ukah, selain
bahan utamanya yakni bambu, sulit didapat di Riau serta barganya relatif mahal.

Menekuni , pekerjaan sebagai, nelayan penangkap -ikan baung. ‘membuat
nelayan Melayu Palembang dapat survive diperantatan, karena mereka menyadari,
berbedanya jeénis ikan yang ditangkap tentunfa meminimalkan persaﬁlgan diantafa-
kedua kelompok nelayan. Meskipun mereka harus tetap bertahan dengan pendapatan
yang minim jika sedang tidak musim-ikarn baung,

4. IKan Baung Ku;'ang Di"nﬁnati Di Palembang

Para nclayan Melayu Palembang mengakui; bahwa dampalIc dari legenda ikan
baung tersebut me‘rﬁbuat banyak warga __Palcrnbang, khususnya mereka yang bersuku
Melayu, kurang rlnenyukai. bahkan fidak mengkonsﬁmsi sama sekali-ikan bau.ng-‘

Apalagi para orang-orang tua yang telah berusia paruh baya lebili, mereka sangat

128



enggan menyantap ikan baung. Hal tersebut terkait dengan perasaan jijik dan ngeri
ketika mengingat cerita ikan baung di zaman penjajahan dahulu, dimana sering kali
dalam perut ikan baung terdapat organ tubuh manusia, semisal jari tangan atau jari
kaki. Bahkan menurut penuturan mereka, terkadang terdapat cincin dalam perut ikan
baung. Tentunya hal tersebut mengindikasikan bahwa miemang benar-ikan baung
gemar menyantap daging smanusia yvang terapung ataupun tenggelam didalam air.
Meskipun mereka tidak menampik, terdapat pula “sebagian masyarakat Palembang
yang mau menyantap-ikan baung, dan mereka yang mau-mengkonsumsi ikanbaung
biasanya para’generasi muda sekarang, yakni anak-anak .mercka.

Keengganan menyaﬁtap ikan baung pada warga Melayu Palembang, iebih
disebabkan pada unsur historis yang ‘melekat pada-ikan'tersebut. Dimana cerita
legenda ikan baung yang disampaikan kepada anak-anaknya merupakan cerifa yang
kurang  menvenangkan, - sehingga menimbufkan  perasaan | “jijik  untuk
mengkonsumsinya.

Adapun perbedaan-antara generasi-tua dengan geénerastmuda zaman sekarang
terhadap perasaan ngeri dam jijik untuk mengkonsumsi ikan baung, dimungkinkan
karena pada generasi tua (yakni erang-orang tua yang tf:l_ah berusia parub-baya lebily)
memiliki rentang wakitu yang lebih dekat dengan zaman-penjajahan dibandingkan
para generasimuda yang tentu'saja lahir jauh setelal kemerdekaan.

Malahan para nelayan’ Melayu Palembapg; menyatakan bahwa® ikan belida
lebih disukai dikarenakan-sering diolab-menjadi bahan utama untuk membuat empek-
empek Palembang sebagal makanan khas daerah, serta dapat pula diolah ménjad’i

kerupuk belida.
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Selain dari pada itu, harga ikan baung di pasaran Palembang ternyata lebih murah

di bandingkan harga ikan baung di Riau. Di Palembang harga ikan baung hanya Rp.
15.000,- / Kg sementara di Riau harga tkan baung bisa mencapai Rp. 25.000,-
/Kg.

5. Mempercepat Berkurangr_ayz_; Populasi Tkan Baung

Tanpa' disadari, femyata satu jenis ikan yakm ikan baun'g' yang terus diburg
oleh nelayan Melayu Palembang, membuat hasil tangkapan menjadi tidak bervzm’asi,
sehingga tidak menghasilkan hal-hal baru dan pengalaman lain yang bisa didapat oi.ch
nelayan itu sendiri. Keahlian dan pengalaman h__aﬁya terbatas pada’satu Ijenis ikan
tertentu saja;, sehingga jika 'populasi ikan-baung berkurang; 'berdampak pada
kurangnya pendapatan, maka nelayan akan mengalami-masa sulit ekonomi. .

Membuiru ikan baung tefus-menerus'setiap/hatinya tenfu dapat mempercepat
berkurangnya populasi ikan baung serta tidak mi:inberi kesempatén bagi ikan baung
utuk memperbesar,diri-dan meﬁlpcrbanyak keturunan, Jika-hal tersebut berlangsung
dalam waktu yanglama dan kontinyu, ‘bukan tidak mungki'n dapat mcnjadil{an ikan
baung sebagéi- ikan vang langka béhkan punah dikeﬁmdian hari.

Kelima point di atas, merupakan cerrinan dari pemahaman nelayan Melayu
Palembang terhadap lependa ikan batng, Pemahaman fersebut dapat té:lihm dari
prilaku mereka yang memf;r‘iori,t’askan diri untuk menangkap ikan baung.

Besarnya pemahaman mereka terhadap legenda ikan baung Juga dapat di
ketahui dari perasaan tidak suka mengkonsums: ikan tc_:fsg_:bgt. Artinya semakjn
mereka memahami legenda ikan baung,. scniakin besar perasaan tidak su1;a bahlmn

jijik untuk mengkonsumsi ikan baung.
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Hal itulah yang menjadi perbedaan nyata, antara nelayan Melayu Riau yang
memproitaskan diri menangkap ikan patin dengan nelayan Melayu Palembang yang
memprioritaskan diri menangkap ikan baung.

Ternyata pemahaman nelayan akan legenda akan legenda ikan baung turut
mempengaruhi sikan dan prilaku nelayan. Melayu Palembang yang tercermin dari
jenis tkan yang di tangkap.“Lebih 1énjut, adanya perbedaan jenis ikan yang di tangkap
oleh kedua kelompok nelayan, merupakan beéntuk pembagian kega yang di dukung
oleh suatu legenda:

5.2.4 Pengarub Legenda Ikan Baung Bagy -Masyafakat Sétcmpat

Bagi masyarakat setempat, ikan baung-adalah lauk-pauk yang biasa di santap
setiap harinya, tanpa Tiengetahui adanya suatu cerita'di balik ikan baung yang selalu
mereka konsurfisi’ Bagi thereka ikan baung adalah jenis ikan airtawar yarg mudaldi
dapat di pasar tradisional dengan harga terjangkau. Meski ikan  baung memiliki
legenda yang kurang mengenakkan, hal itu-sama-sekali, tidak mengurangi. selera
makan mereka ketika menyantap ikan tersebut: | | .

Hal ity dapat dimengerti Karena sebagién besar masyarakat k_onéumen adalaﬁ-
para pendatang, sehingpa tidak mengetahui apalagi terpengaruh pada legcnda ikan
baung.

5.2.5 Interaksi Sosial Yang Assosiatif Dan | Dissosiatif Diantara Komunitas
Nelayan :

Sebagai. makhluk: sosial, “manusia- 4idak dapatbidup® seorang-, diri.; ;Sejak
kehadirannya dimukasbumi, mandsia “harus. hidup- berkelompok darl unembina

kerjasama dalam menghadapi'tantangan beradaptasi terhadap lingkungannya.
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Oleh karena itu, setiap individu akan senantiasa terlibat dalam interaksi sosial
dengan sesamanya sejak ia dilahirkan. Interaksi sosial dimaksudkan sebagai pengaruh
timbal-balik antara dua belah pihak dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Interaksi
sosial yang baik terjadi karena adanya saling mengerti tentang maksud dan tujuan
masing-masing pihak dalam suatu hubungan sosial, Menurut Roucek dan, Warren,
interaksi adalah salah satu masalah pokok karena ia merupakan dasar segala proses
sosial. Dalam “proses sosial dikafakan terjadi interaksi sosial apabila telah memenuhi
persyaratan sebagai-aspek kehidupan bersama yakni kontak sosial dan komunikasi
sosial.

Datant kehidupan sosial kedua kelompok nelayan, yakni nelayan Melayu Riau
dengan nelayan-Meldyu Palembang, ternyata proses-sosial yang terjadi-bermacam
ragam. Bentuk-bentuk proses sosiai yé.ng mewarnai kehidupan ‘mereka sehari-hari
diantaranya| kerjasama (co-Operation), persaingan {competition), . pertentangan
(conflict) dan akomodasi(accomodation),

Kerjasama diantara-mereka terbatas hanya dalanr infernal kelompoknya ‘saja,
meski merekﬁ berasal dari satu suku bangsa yang sama, namun _agakx’iya kerjasamé_
yang tetjalin bersifat sekedamya ~Astinya tidak ada suatu bentuk kerjasama nyata
yang dilakukan bersama-sama untuk foeneapal tujuan terientu, yang ada sebatas
nelayan Melayu Riau tidak melarang para nelayan pendatang yang berasal dari
Palembang, untuk menjadi nelayan di suﬁgai yang, sama, dengan .tidak-menggangg_u
tempat tinggal para _f_l!:iﬁ)fﬁn. Melayu Palembang yang Lerﬁentang di sepanjang sungai.

Dalam konteks sehari-hari, kontak dan ko_muuikasi sosial ‘diantaranya mereka

amat minim, bahkan nyaris tidak ‘ada. Hal itu disebabkan oleh sikap nelayan Melayu
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Riau yang cenderung menutup diri karena kurang menyukai kehadiran nelayan
Melayu Palembang yang dianggap sebagai rivalnya dalam mencari rezeki.

Tentu saja dengan keadaan yang demikian, amat sulit terjadi kerjasama
diantara kedua kelompok nelayan. Pada akhirnya dapat diketahui bahwa minimnya
kerjasama tersebut berhubungan dengan persaingan yvang,ferjadi diantara mereka.
Dalam hal uu, nelayan Melayﬁ ‘Riau adalah- orang yang paling m.er.asa tersaingi
dengan kedatangan nelayan Melayu Palembang, halitu terjadi di s_ebabkan kesamaan,
pekerjaan yang mereka- sandang. | . .

Padahal f)rilaku kedua. kelompok nélayan yang memprioritaskan diri Lmtuk
menangkap Jenis ikan sesuai dengan legenda masing — masing, merupakan salah satu
cara yang tepﬁt untuk menjauhkan-diri_dari perasaan.-bersaing. Tetapi n—:tap saja
perbedaan tcrsc:bzit kurang dapat .menjéfnbatarﬁ interéksi sosial yang assosiatif 'di_
antara kedua kelompok nelayan, - . .

Persaingan’ yang terjadi antara.mereka telah berkembang menjadi persaingzan
kelompok. Persaingan kelompok < adalah - persaingan-~ yang berlmgsﬁng: antara
kelompok dénga.n kelompok; yang dalam hal .ini-.antaxa kelompdk nelayan Mclayﬁ_l_
Riau dengan nelayan Melaya Palembgng. Menurut. Sogdjono DirdjoSisworg (dalam
Abdulsyani 2002),. persaingan merupakan suatu kegi_atan. yang berupa pcrj'uanggn
sosial untuk inencapaj tujuan, dengan bersairig terhadap yang lainy 'namun secara. |
damai dengan atau sctidak—ti’daknjfa tidak saling menjatuhkan. .

Perasaan bcrséin'g memang masmterbatas pada wacana pemikiran, perasaan
dan belum dalam bentuk tindak" kekerasan. Namun dengan Semakin banyaknya

jumiah nelayan pendatang yang-ikut mencari-ikan-di sungai yang ‘sama, agaknya-



semakin memperparah rasa bersaing yang dimiliki masing-masing kelompok yang
pada akhirnya persaingan tersebut berkembang menjadi suatu pertikaian antara
mereka.

Pertikaian it dipicu oleh tindakan nelayan Melayu Palembang yang
sembrono menggunakan racun dan-setrum dalam upaya menangkap ikan.
Penggunaan racun dan setrum adalah dua hal yang selama ini~dianggap tabu oléh
nelayan lokai; ternyata dilakukam oleh nelayan pendatang demi mencapai pendapatén
yang lumayan tanpa bersusah payah-;f_Tentu saja timbul amarah dihati — nelayan
Melayu Riau, -sébab mergka tidak. pernah” menggunakan cara df_:mi}.:j.an, karena
dianggap dapat merugikan \diri sendiri. Dimana racun dapat - menimbulkan
pencemaran air. yang ‘selama ini mereka" pergunakan dalam kehidupan. séhari-hari,
sekaligus dapat-mematikan. ikap<ikan kecil.yang belum layak. ditangKap, demikian
juga cara mén'angkap ikan déng’an setrum, .

Persaingan yang awainya hanya terbatas pada perasaan; akhirnya berkembang
menjadi pertikaian +karena dipicu’ dengan . penggunaan racin_ dan _setruny ~oleh
sekelompok ‘nelayan Melaﬂ _Palembang. ._Pcnikaian it bc;langsung dengaﬁ
penangkapan Idan pengc:_royokan yang dilakukan, 6'lch para 11elel;yan.. Melayu Riau
terhadap sekelompok nelayan Melayu f*alcmbang yang tel-éh menggunakan racun dan
setrum, Tindakan vyang dilaklkan nelayan”Melayu Riau bermaksud memberi
peringatan sekaligus pelajaran agar tidak mengulangt perbuatan im'. lagi.

Menurut Seedjono (dalam Abdulsyani, 2002), pertikaian adalah suatu bentuk
dalam interaksi sosial dimana -lerjadi ﬁéaha—usaha pihak Vang Satu berusaha

menjatuhkan pihak yang lain, atau berusaha mengenyahkan yang menjadi rivalnya.:



diselesaikan dengan diakomodir oleh aparat kepolisian serta kesepakatan diantara
kedua belah pihak.

Akomodasi ini merupakan bentuk proses sosial yang berkembang dari bentuk
pertikaian dimana kedua kelompok nelayan melakukan penyesuaian dan berusaha
mencapai kesepakatan untuk tidak lagi saling bcrtentangan_. Di-tangan pihak yang
berwajib, para nelayan nelayan Palembang yang telah membuat kesalahan itu
dikenakan sanksi denda yang tidak murah demi menebus perbuatan mereka; denda
tersebut berbentuk pembayaran uang sejumiab Rp. 700.000 / oraﬁg. Namun sanksi
tersebut belum dapat-memuaskan pihak nelayan Melayu Riau, yang pada’/akhimya
memutuskan suatu aturan yang harus dipatuhi nelayan Melayu Palembang sebagai
bentuk kesepakatan diantaramereka.

Kesepakatan tersebut harus dipatuhi bila nelayan/Melayu Palembang-tetap
ngin diterima dan| diperbolehkan ‘mencari ikan di Riau,-khususnya di Pangkalan
Lerinci. Isi dari aturan tersebut adalah adanya larangan bagi semuamelayan Melayu
>alembang yang bermukim,di Pangkalan Kerinci 0ntuk menear ikan disepanyang
iungai perbatasan antara kecamatan Pangkalan Keringi dengan Kecamatan Sering,
-arena selama ini penggunaan racun den setrum yang dilakukan nelayan Melayu
‘alembang lebih sering ferjadi di areal tersebut. Aturan itu tentu saja makin

acmpersempit gerak nelayan Melayu PalefnllJang dalam mc‘nc’aﬁ ikan.

Akibat kejadian itu, selurub melayan yang beérasal -dari Palembzing harus
erasakan dampak dari perbuatan scgelintir_. .'tcman-temannya yang telah

enggunakan setrum’.dan racun.  Dengan adanya \peraturan tersebut / fentu
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Pertikaian diantara kedua kelompok nelayan, terjadi hanya dikarenakan penggunaan
setrum dan racun semata. Sedangkan dalam kehidupan sosial lainnya, nyaris tidak
pernah terjadi pertikaian. Pertikaian terjadi lebih disebabkan telah terusiknya lahan
utama mata pencaharian mereka yang berimbas pada kehidupan ekonominya, artinya
dengan penggunaan racun dan setrum-dalam menangkdp ikan, sudah barang tentu
dapat mcmpenganﬂﬁ hasik‘tangkapan yang didapat oleh nelayan Melayu Riau, yang
hanya menggunakan peralaf;an wradisional. .

Bagaimanapun hal itu telah-menyentuh rasa keadilan, manakala nelayan
Melayu Palemnbang memperoleh tangkapan ikan yang lebih bamvak tanpa bersusah
payah, sementara nelayan Melayu Riau yangnotabene adalah nelayan lokal hanya
mendapat hasil tangkapan yang minim, pada sungai yang sama pula.

Pelarangan penggunaan setriim dar racun oleh nelayan Melayu Riau dapat
dikatakan se¢bagai kearifan lokal yang dipatuhi bersama dari dahiﬂu hingga sekarang
demi menjaga Kelestarian dan keseimbangan habitat-air. Selain itu, penggunaan racun
dan setrum telah -melanggar norma- hukum. Kondisi p‘e’nikajan diantara ‘mercka
mengisyaratkan satu kesamaan “yakni sama—s'ama. berkeinginan :mendapatkan ikan
scbanyak-banyaknya, yang /oleh Hobbes dinyatakan bahwa zi_pab’ila dua orang
berhasrat akan hal yang sama dan-hanya salah satu-yang dapat memperolehnya
mereka berdua menjadi bermusuhan. Menurut’ Marx, seperfi thalhiya Hobbes,
kepentingan ‘pribadi, keserakahar dan hasrat untuk ‘menumpuk kekayaan secara tak
terbatas memotivasi-individu. Diraﬂ'géé_mg oleh kcseral{ahan tersebut, konflik adalah
faktor yang melekat pada diri manusia terhadap produksi komodi\_@s. Pada akhirnya,

pertikaian antara nelayan > Melayu Riau dengan nelayan Melayn Palembang:
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mempersempit gerak nelayan Melayu Palembang dalam mencari ikan serta semakin
dijauhi oleh nelayan melayu Riau dalam kehidupan sehari-harinya.

Awran tersebut dapat dikatakan suatu nilai sosial, dimana nilai sosial,
biasanya harus dijunjung tinggi dan diakui sebagai patokan bertindak oleh setiap
nelayan Melayu Palembang. Nilai yang diakui bersama sebagai hasil konsensus, erat
kaitannya defigan pandangan terhadap harapan kesejahteraan bersama dalam hidap
bermasyarakat (Abdulsyahni, 2002 : 52). Hal ini. berarti nilai-nilai sosial dapat
disebut sebagai ketentuan-ketentuan atau cita-cita darl apa yang dinilai baik dan benar
oleh masyarakat. Nilai-nilat sosial dapat mempengam}ﬁ segala aktivitas dalam rangka
menyesuaikan dif dengan norma-norma yang hidup-dalam masyatakat.

Begitu pula dengan nelayan Melayu Palembang-yang harus memaruhi.atu:an
tersebut sebagai konécku‘cn_s_i tindakannya, guna lercapai keadilan bersama diantara
sesama nelayan, dengan tidak smempergunakan Gara instan dalam:mencari ikan
melalui penggunaan racun’ dan setrum. Sehingga aturan tersebut diharapk‘:_m dapat
menjadi ketentuan vang memberikan ‘zrah dan petunjuk untuk mcncapar fasa
keadilan, dan terjaganya habltat air sebagal sumbcr penghidupan.

Menurut Huky (dalam Abdulsyani, 2002": 53)'ada beberapa ﬁln-gsi umum gari
nilai-nilai sosial, yaitu :

1. Nilai-nilaj menywnﬁangkan' .seperangkat alat yang siap| dipakai untuk
menetapkan harga sostal dati pribadi dan/ grup, artinya membantu seseorang
untuk mengetahl.u dlmana 1a berdm dalam lmgkup tcrtentu .

2. Cara berfikir dan bertingkah Jaku secara ideal dalam masyarakatdiarahkan oleh

nilai-nilai.
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Nilai-nilai merupakan penentu terakhir bagi manusia dalam memenuhi peranan-

ILJJ

peranan sosialnya.

4. Nilai-nilai dapat berfungsi sebagai alat pengawas dengan daya tekan dan daya
mengikat tertentu.

5. Nilai dapat berfungsi sebagai alat solidaritas dikalangan anggota kelompok dan
masyarakat. | | :

Aturan tersebut masih sebatas nilai kétika“dalam bentuk ketentuan dan cita-
cita, tetapi ketika berbicara mengenai 'sanksi yang ada di‘balik aturan itu; maka di-sini
norma sosial yang berbicara. Itilali sebabnya nilai_ddn norma senanfiasa berkaitan
satu sama Jain. Dengan édanya aturan yang dibuat guna mengendalikan prilakﬁ
negatif nelayan Melayu-Palembang: dalam mencari ikan, sglain mempersempit ruang
gerak dari nel_a-y_an-Melayu Palernbang) pard nelayan Melayu Riau juga-mengénakan
sanksi terhadap pelanggar aturan, yakni bagi nélayan Melayu Palembang yang masih
juga menggunakan setrum serta racun setelah adanya aturan tersebut, - dapat diusic
dengan paksa untuk secepatnya ?ulan_g_ ke kampung hatamannya dan tidak boleh
kembali lagi'mencari ikan di sungai Kampar.. Tindakan ini adalah“suatubentuk norma
yang mengandung sanksi relatif tegas pada pelanggainya. .

Alvin L.-Bertrand mendefinisikan norma sebagai suatu standar-standar
tingkah laku ‘vang térdaﬁat_ di dalem semua masyarakat. Norma dimsaksudkan agar _
dalam suatu masyarakat terjadi hubungan-hubungan yang lebih teratur-antar manusia
sebagaimana yang /'dtharapkan “bersama. Norma “sosial' “ini” dalam- kehidupan
masyarakat schari—ha;ﬁ dianggap Sebagai alat kcndali atau batasan-batasan tindakan

anggota masyarakat mengenai - tingkah laku® yang menurut pemikiran anggota
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kelompok masyarakatnya sebagai sesuatu yang baik atau buruk, pantas atau tidak
pantas.

Penggunaan racun dan setrum untuk mencari ikan, adalah perbuatan yang
dinilai buruk oleh nelayan Melayu Riau, yang oleh karena inu tidak pernah dilakuka,
meski kadangkala terdesak oleh kebutuhan ekonomi. Kesadaran yang dimiliki oleh
nelayan Melayn Riau “secara “tidak langsung’ dapat menjaga /kelestarian dan
keseimbangan habitat air serta menjadi kearifan lokal yang selama inimereka patuhi.

Tindakan pengusiran ini merupakan sanksi yang harus diterima-dan 'dipatuhi
oleh nelayan‘Melayu Palembang yang bersalah. Dalam hal intnelayan Melayu Riau
menuntut keseriusan nelayan Melayu Palembang agar patuh menepati semua bentuk
kesepakatan, ‘sebagal. suatu janji- yang harus dipegang tegub.-Karena jika melanggar
kesepakatan atau janji tersebut, maka akan menimbulkan hasil yang negatif:

Tindakan ini merupakan kontrol terhidap-akses pemanfaatan sumber daya
perikanan lokal dan penegakan aturan yang berlaku dalam rangka kepentingan jangka
panjang untuk menjamin kelangsungan kerja dan kesempatan berusaha, stabilitas
pendapatan;dan jaminan masa depan kehidupan nelayan tradisional.

Seiring dengan konflik yang tegadi, Timbul penguatan identitas kelompok,
dimana kesatuan semakin kokoh dalam mempertahankan integritas kelompoknya
sehingga masing-masing kelompok makin solid'dalam menghadapi berbagai masalah.

Ketika suatu kelompok mengancam kelompok lain, para anggota kelompok
yang ferancam-ini’ ' Berkembang menjdadi kohesif dan_bersatu-dalam upaya 'mereka

untuk mempertahankan diri (Cosérdalam ALk Saefuddin, 20052 355).
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Kelompok nelayan Melayu Palembang semakin memupuk rasa persatuan
diantara internal kelompoknya dengan membantu memberikan dorongan moril dan
materil dalam menyelesaikan masalah ketika beberapa anggotanya tertangkap massa
saat menggunakan setrum dan racun,

Demikian pula pada nelayan Melayu Riau yang semakin intensif mengawasi
kelompok nelayan Melayu Palenibang kala menangkap ikan, dengag memberikan
informasi seputar penggunaan racun dan setfum oleh nelayan Melayu Palembang:
Sehingga jika muncul informasi yang dimaksud, maka sécara bersama-sama, nelayan
Melayu Riau akan bereaksi cepat'dengan menangkap bahkanm menghajar nelayan:
nelayan yang melanggar aturan tersebut.

Max Weber mendemonstrasikan bahwa konflik tidak «dapat dikelvarkan dari
kehidupan sosial..Perdamaian tidak lebiti‘dari sebuah perubahan dalam bentuk konflik
atau dalam hal antagonis atau obyck—obyek. konflik, atau pada| akhirnya dalani.

kesempatan seleksi (Susetiawan, 2000 : 220).
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KESIMPULAN DAN SARAN

A.1 Kesimpulan Faktual

Nelayan Melayu Riau dan nelayan Melayu Palembang merupakan dua
kelompok nelayan yang selama ini aktif sebagai penangkap ikan di Pangkalan
Kerinci. Masyarakat setempat mengenal keduanya katena perbedaan j-enis ikan yang
ditangkap. Nelayan Melayvu, Riau dikenal sebagai nelayan pe.na_ngkap ikan patin,
sedangkan nél‘ayan Melayu Palembang dikenal ‘sebagai, nelayan pendngkap ikan
baung. Perbedaan itu ternyata menjadi ciri-yang merudahkan untuk membedakan
kedua kelompek ﬁclayan tersebut.

Ikan ' patin dan 1kan baufig ternyata mempunyai legenda yang selamaoini
dipercaya di kalangan kemunitas nelayaz;. Legenda ikan patin mengisahkan preblema
rumah tangga/eonsang ST 1A%, Sedanslad Ketode fhan blond Sreifzisal e
kerakusan ikan baung yang meényantap mayai-mayat korban peperangan yang
tenggelam di sungai Musi. .

Selain memiliki Tegenda, Kedua jenis”ikan Aersebut juga. memiliki tahyul
( kepercayaan'rakyai) yang meliputi ritual upacara serta pembacaan petuah patin bagi
nelayan Melayu Riav yang hendak menangkap ikan patin, serta kepercayaan mereka
akan batu kualo atau batu patin sebagai jelmaan dari Rﬁja ‘Patin. ‘Sementata itu, bagi
nelayan Melayu. Palembang, pembacaan suatu mantera perlu dilakukan, dengan
maksud dapat menangkap il_can baung sebanyak —banyaknya,

Pada dasarnya, eksistensi legenda itu patin dan baung' mempengaruhi sikap

serta prilaku kedud kelompok pelayan artinya dengan“mengetahui dan memahami
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legenda tersebut, membuat kedua kelompok nelayan memiliki jenis ikan yang
berbeda untuk ditangkap. Pada akhirnya, perbedaan jenis ikan tersebut juga turut
mewarnai interaksi sosial diatas mereka.

Dalam kehidupan sehari — hari, interaksi sosial antara nelayan Melayu Riau
dengan nelayan Melayu Palembang bersifat assosiatif semu. Pertikaian justru muncul

yang berakibat pada keharmonisan mereka sebagai sesama komunitas nelayan.

A.2. Kesimpulan Koopseptual.

Berdasarkan -pada _penelitian dan ;pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan baﬁwa memang ‘terdapat suatu cerita legenda ikan patin yang dimiliki’
nelayan Melayu Riau dan legenda, ikan baung yang dimiliki oleh nelayan Melayu
Palembang. Meski seiring perubahan zaman, eksistensi _légen{_i_é tersebut mengatami
pergeseran serta memunculkan varan-varian baru,/dikarenakan penyampaian cerita
dilakukan melalui lisan dari ‘generasi ke generasi. Pewarisan cerita demikian disebut
juga tradisi lisan atau eral tradition (Danandjaya, 1984 5). Timbulnya varian-varian
baru dapat disebabkan oleh karena proses ‘lupa.diri si penutur /céfita, yang
memungkinkan terjadinya penambahan atau pengisian unsur-unsur baru (interpolasi).

Pada dasarnya’legenda ikan patinc mengandung hikmah tentang pentingnya
memegang teguh janji, sedangkan legenda akan baung:lebih-berorientasi pada milai
ekonomis.

Kedua'legenda ikan tersebut termasuk daian; folklor sebagian lisan Indonesia

karena bentuknya ‘merupakan gabungan -unsur lisan dan. bukan lisan,—vang
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mengandung tahyul (kepercayaan rakyat). Tahyul menyangkut kepercayaan (belief)
dan praktek {(kebiasaan).

Legenda ikan patin dan ikan baung yang dimibki kedua kelompok nelayan
tersebut menimbulkan perbedaan jenis ikan yang ditangkap, yang pada akhirnya
memberikan identitas yang membedakan tersendiri bagi kedua kelompok nelayan,
yang selama ini dikenal oleh masyarakat setempat maupun para ageﬁ (pemborong)
ikan. Ternyata adanya jegenda di balik~keberadaan ikan -“patin-dan ikan baung,
memiliki banyak pengaruh bagi komunitas nelayan-dalam kehidupannya sehari-hari.
Pengaruh tersebut ada yang 'bersifat positif dan'negatif yang terkadang tanpa disadari
oleh nelayan itu sendiri.

Hal-utama yang membuat interaksi sosial  kedua kelompok: nelayan itu
terganggy hanvalah karena kecerobohan segelintit'nelayan Melayu Palembang yang
menggunakan racun dan setrum dalam mcnaﬁgkap ikan disungai.-Dampak dari ulah
segelintir-nelayan. itu_harus turut dirasakan oleh semua nelayan. yang berasal dari
Palembang, dengan harus mematuhi suatu aturan. yang melarang-semua nelayan
Melayu ‘Palembang untuk' mencari ikan discpanjang sungai -perbatasan antara
Kecamatan Pangkalan’ Kerinci dengan’ Kecamatan Sei_‘ing._ Hal im1  berarti
mempersempit ruang gerak nelayan Melayu Palembang dalam usahanya mencari ikan
sebagat sumber mata pencahartan.

Aturan tersebut 'menjadi suatu ntlai dan norma sosial, Nilai sosial diakui
sebagai patokan bertindak dalam kehidupan sosial. Nilai yang diakui bersama sebagai
konsensus, erat kaitannya dengan pandangan terhadap harapan kesejahtaraan bersama

dalam hidup bermasyarakat(Abdulsyam, 2002 52).
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Sedangkan sanksi yang harus diterima oleh nelayan Melayu Palembang
merupakan suatu bentuk norma sosial yang mengandung sanksi relatif tegas terhadap
pelanggarnya, yakni dapat diusir dengan paksa untuk secepatnya pulang ke kampung
halamannya, dan tidak boleh kembali lagi mencan tkan di sungai Kampar.

Reaksi -nelayan Melayu Riau dalam menanggapt aksi segelintir nelayan
Melayu /Palembang, merupakan tindak “balas® dikarenakan' ulah' nelayan Melayu
Palembang yang menggunakan setrum dan racun dalam menangkap ikan di sungai,
padahal kedua hal térsebut sangat dihindan oleh nelayan Melayu Riau, karena dapat
merugikan-dini sendiri_serta merusak habitat air. Sehingga dapat dikatakan, bahwa
selama ‘1ni nelayan Melayu Riau melaksanakan kearifan lokal dalam mengelola
kekayaan surmber daya perairan. ‘Aksi dan reaksi tersebut merupakan preses timbal
balik, sebagaimana ‘yang dikemukakan Roucek dan' Warren bahwa interaks: adalah
suatu proses, melalui tindak balas tiap-tiap kelompok berturui-tarut menjadi unsur

penggerak bagi tindak balas dari kelompoklain.

A.3. Kesimpulan Hipotesis

Semakin tinggs- pemahaman tentang  legenda, semakin memperkuat tradisi
bekerja ‘sebugai penangkap_ikan scrta-semakin tinggi perténtangan. Pemahaman
tentang legenda terlihat dani keyakinan yang membentuk sikap para nelayan. Hal itu
membentuk prilaku dalam menangkap tkan,/ Pada akhimya ‘prilaku tersebut dapat

mewarnai interaksi sostal diantara kedua kelontpok nelayan.
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B. Saran

L.

(8]

Sebaiknya pafa pemuka adat maupun para orang tua agar lebih intensif
memberitahukan kisah legenda ikan patin dan ikan baung pada anak cucunya
sebagal generasi penerus, agar legenda tersebul tetap eksis dan dapat
mengambil hikmah yang terkandung di dalamnya.

Diharapkan kepada‘nelayan Melayu Riau ddn ‘nelayan ‘Melayu Palembang
agar menjadikan legenda tersebut sebagai perekat persaudaraan di antara
mereka scbagal, .sesama nelayan, .dengan meningkatkan ' kerjasama demi
kehidupan” yang*lebih baik, sebagaimana nilai < nilat postitif yang terdapat
pada legenda tersebut. |

Sebaiknya setiap konflik yang terjadi, diselesaikan dengan damai dengan jalan
musyawarah, agar tidak mengganggu kehidupan éosi_ai__yang ada serta kepada
nelayan Melayu Palembang hendaknya tidak/mengulangi pengganaan setrum
dan racun yang dilaraﬁg oleh nelayan lokal, demi pelestarianhabitat air
Hendaknya kedua kelompok ‘nelaydn mensosialisasikan aturan. yang, telah
disepakati serta mengimplementasikan aturan tersebut dengan batk

Kepﬁda instansi pemerintah yang terkait, héndaknya menginventarisasikan -

legendaikan patin dan/ikan baung sebagai/suatu kekayaan folklor daerahnya.
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